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ABSTRAK. Artikel ini bertujuan untuk menggambarkan pentingnya pelatihan alat musik tradisional Karinding dalam 
melestarikan budaya lokal dan membangun identitas budaya remaja di Desa Hegarmanah. Metode penelitian yang 
digunakan meliputi studi lapangan terhadap perkembangan keterampilan peserta, serta dokumentasi setiap sesi pelatihan. 
Selain itu, keterlibatan masyarakat juga di analisis sebagai bagian penting dalam mendukung pelestarian budaya lokal. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan ini efektif dalam membangun kesadaran budaya, memperkuat rasa identitas, 
serta meningkatkan rasa bangga terhadap warisan budaya di kalangan remaja. Kesimpulannya, pelatihan Karinding tidak 
hanya melestarikan tradisi, tetapi juga membentuk ekosistem budaya yang didukung oleh komunitas, yang berperan dalam 
keberlanjutan warisan budaya lokal.

Kata Kunci: Karinding: Remaja; Identitas Budaya; Pelatihan; Masyarakat; Pelestarian Budaya.
 
ABSTRACT. This article aims to describe the importance of traditional Karinding musical instrument training in 
preserving local culture and building the cultural identity of teenagers in Hegarmanah Village. The research methods 
used include field studies on the development of participants’ skills, as well as documentation of each training session. In 
addition, the involvement of the community is analyzed as a crucial element in supporting the preservation of local culture. 
The research results show that this training is effective in raising cultural awareness, strengthening a sense of identity, and 
increasing pride in cultural heritage among teenagers. In conclusion, Karinding training not only preserves tradition but 
also creates a cultural ecosystem supported by the community, ensuring the sustainability of local cultural heritage.

Keywords: Karinding; Teenagers; Cultural Identity; Training; Community; Cultural Preservation.
PENDAHULUAN

Di Indonesia, keberagaman budaya yang ada 
sangat kaya dan beragam, mencerminkan berbagai 
tradisi dan kearifan lokal yang perlu dilestarikan, 
terutama di tengah arus globalisasi yang semakin 
kuat (Suratmi, 2022). Kebudayaan nasional dalam 
pandangan Ki Hajar Dewantara adalah “puncak-
puncak dari kebudayaan daerah” (Nahak, 2019). 
Kemajuan teknologi dan modernisasi seringkali 
mengancam keberlangsungan budaya tradisional. 
Globalisasi dan perkembangan teknologi informasi 
dan komunikasi telah memudarkan batas-batas 
negara, politik, ekonomi, dan budaya (Nurohmah et 
al., 2021). Hal ini menyebabkan terjadinya perubahan 
kultural masyarakat, di mana nilai-nilai budaya asli 
mulai memudar, dan generasi muda kurang memiliki 
rasa cinta terhadap budaya mereka sendiri. Salah 
satu alat musik yang disinyalir dan dimungkinkan 
akan semakin jarang orang yang mengetahui dan 
memainkannya karena perubahan kultural tersebut 
adalah alat musik Karinding (Sofyan et al., 2020).

Karinding adalah alat musik tradisional yang 
berasal dari Jawa Barat (Alamsyah & Suherman, 
2022). Dalam buku Sejarah Karinding Priangan, 
menurut Abah Olot, Karinding berasal dari dua kata 
“ka” dan “rinding”. Ka artinya sumber dan rinding 
artinya nada, diartikan sebagai sumber nada, yakni 

waditra yang pertama kali dibuat di tatar sunda yang 
akhirnya menjadi pencetus segala waditra di tatar 
Sunda. Karinding ini terbuat dari pelepah aren/kawu 
dan bambu yang dikeringkan. Cara memainkannya 
dapat dengan cara dipukul atau ditowel (Kimung, 
2021). Kesenian Karinding kerap kali digunakan 
oleh masyarakat Sunda zaman dulu ketika proses 
penggarapan padi. Pada masa itu, Karinding juga 
berfungsi sebagai media untuk mengusir hama-hama 
yang menyerang padi (Kusmayadi, 2024). Seiring 
berjalannya waktu, fungsi Karinding kemudian 
berubah menjadi satu di antara perlengkapan alat 
kesenian yang ikonik dan khas (Sofyan et al., 2020).

Gambar 1. Ilustrasi Alat Musik Karinding 

Karinding ini merupakan alat musik yang unik, 
tetapi karena arus globalisasi yang ada menjadikan 
pemuda lebih memilih untuk beralih ke alat musik 
modern dan kurang diminati (Pamungkas, 2016). 
Selain itu, Karinding kurang dikenal masyarakat 
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juga ada faktornya, yaitu karena kurangnya publikasi 
mengenai Karinding (Kimung, 2021). Program-
program yang bertujuan untuk mengembangkan dan 
melestarikan budaya lokal seperti Karinding menjadi 
sangat penting. Oleh karena itu, tim pengabdian 
kepada masyarakat memberikan rekomendasi untuk 
kelestarian Karinding (Sofyan et al., 2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah ada 
peningkatan pengetahuan, keterampilan, kesadaran 
diri, dan pelestarian Karinding melalui pelatihan yang 
akan dilakukan. Dengan pendekatan ini, diharapkan 
penelitian ini dapat memberikan kontribusi nyata 
dalam pelestarian budaya dan meningkatkan 
kesadaran masyarakat dalam pentingnya pelestarian 
alat musik tradisional Karinding.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode pengumpulan data melalui 
penelitian lapangan (field research). Penelitian 
kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti 
untuk mendapatkan pemahaman mendalam terkait 
fenomena sosial dan kultural melalui observasi 
langsung, wawancara, dan dokumentasi, tanpa 
memerlukan pengetahuan literatur yang mendalam 
atau kemampuan teknis tertentu dari pihak peneliti 
(Ahmad & Laha, 2020). Dengan menggunakan 
metode ini, peneliti dapat terlibat secara langsung 
dalam kegiatan yang diamati, sehingga dapat 
memperoleh data yang lebih otentik dan kontekstual.

Penelitian dilakukan di Desa Hegarmanah, 
Jatinangor, Sumedang, yang menjadi lokasi pelak-
sanaan pelatihan alat musik tradisional Karinding. 
Subjek penelitian adalah kelompok remaja berusia 
12-18 tahun yang terlibat dalam pelatihan tersebut. 
Partisipan yang terlibat dalam penelitian memiliki 
minat dan keinginan untuk mengikuti pelatihan 
Karinding serta terlibat dalam pelaksanaan Karuna 
Festival, sebuah acara penutup dari serangkaian 
kegiatan pelatihan.

Pengumpulan data dilakukan melalui studi 
lapangan untuk menilai perkembangan kemampuan 
remaja dalam memainkan Karinding selama masa 
pelatihan. Studi lapangan (field research) adalah 
pengumpulan data secara langsung ke lapangan 
yang biasanya dilakukan di luar ruangan (Ahmad & 
Laha, 2020).  Wawancara atau interview merupakan 
teknik pengumpulan data yang dilakukan secara 
tatap muka, pertanyaan yang diberikan secara lisan 
dan jawabannya pun diterima secara lisan pula 
(Nana dalam Tugiyanto et al., 2023). Sumber data 
pendukung diperoleh melalui dokumentasi foto dan 
video dari setiap sesi pelatihan untuk melengkapi data 

yang diperoleh. Dokumentasi visual ini digunakan 
untuk memvalidasi perkembangan keterampilan 
remaja dari waktu ke waktu. Selain itu, dokumen-
dokumen pendukung seperti jadwal pelatihan, 
catatan kehadiran peserta, dan materi pengajaran 
juga dikumpulkan sebagai bahan analisis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan Alat Musik Karinding dalam Meles-
tarikan Tradisi Budaya Lokal

Pelatihan alat musik Karinding di Desa 
Hegarmanah merupakan inisiatif penting untuk 
melestarikan tradisi budaya lokal yang kian tergerus 
oleh modernisasi. Alat musik Karinding, yang 
terbuat dari bambu, tidak hanya memiliki nilai 
estetika, tetapi juga sarat dengan makna budaya yang 
dalam (Susanti & Rachmaniar, 2021). Dalam hal ini, 
program pelatihan Karinding menjadi wadah bagi 
remaja untuk mengenal dan memahami kekayaan 
budaya yang dimiliki oleh masyarakat mereka 
(Bangsawan, 2021). 

Dengan pengumpulan data studi lapangan 
yang diterapkan, pelatihan Karinding dilakukan 
dalam bentuk pembelajaran yang biasanya dilakukan 
di luar ruangan, dimana terjadi kegiatan observasi 
untuk mengungkap fakta–fakta guna memperoleh 
data. Studi lapangan merupakan cara ilmiah yang 
dilakukan dengan rancangan operasional sehingga 
didapat hasil yang lebih akurat (Ahmad & Laha, 
2020).

Selain itu, metode observasi yang digunakan 
dalam penelitian ini memiliki peran penting dalam 
memantau perkembangan kemampuan remaja dalam 
memainkan Karinding. Setiap sesi pelatihan yang 
didokumentasikan, memberikan gambaran jelas 
tentang kemajuan peserta. Observasi ini mencakup 
penilaian terhadap teknik permainan, pemahaman 
terhadap lagu-lagu tradisional yang dibawakan, 
serta interaksi peserta selama pelatihan. Dengan cara 
ini, para pengajar dapat mengidentifikasi tantangan 
yang dihadapi peserta dan menyesuaikan metode 
pengajaran agar lebih efektif (Ronaldy, 2022). 
Hasil dokumentasi ini juga memberikan wawasan 
berharga mengenai tingkat pemahaman remaja 
terhadap nilai-nilai budaya yang terkandung dalam 
musik Karinding.

Kemudian, pelatihan Karinding ini juga 
berfungsi untuk memperkuat identitas budaya remaja 
di Desa Hegarmanah. Di tengah arus globalisasi yang 
kian mengubah cara pandang dan perilaku generasi 
muda, pelatihan ini memberikan kesempatan bagi 
remaja untuk menjelajahi dan merayakan identitas 
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budaya mereka (Alam et al., 2019). Dengan belajar 
memainkan Karinding, mereka tidak hanya mengasah 
keterampilan musikal, tetapi juga menyerap dan 
memahami warisan nenek moyang yang harus dijaga. 
Hal ini sangat penting, mengingat banyak remaja 
yang mungkin kurang familiar dengan alat musik 
tradisional, sehingga melalui pelatihan ini mereka 
memiliki peluang untuk menghubungkan diri dengan 
akar budaya mereka (Pratiwi et al., 2024).

Pentingnya pelatihan alat musik Karinding 
dalam melestarikan tradisi budaya lokal juga dapat 
dilihat dari dampaknya terhadap hubungan sosial di 
kalangan remaja. Proses belajar bersama menciptakan 
ikatan sosial yang lebih kuat, memperkuat rasa 
kebersamaan dan solidaritas di antara peserta. 
Mereka belajar untuk saling menghargai, berbagi 
pengetahuan, dan mendukung satu sama lain dalam 
proses belajar. Hal ini bukan hanya berdampak 
pada keterampilan musikal mereka, tetapi juga 
membangun karakter dan sikap positif dalam 
berinteraksi dengan sesama. Keterlibatan dalam 
kegiatan budaya semacam ini menjadi platform 
bagi remaja untuk berkolaborasi dan merayakan 
kekayaan budaya lokal bersama-sama (Yesifa et al., 
2024). Tidak dapat dipungkiri bahwa pelatihan ini 
juga berperan sebagai alat untuk menarik perhatian 
masyarakat akan pentingnya menjaga tradisi. Dengan 
melibatkan remaja, pelatihan ini menciptakan 
kesadaran kolektif di antara generasi muda dan 
masyarakat umum tentang nilai dan makna budaya 
yang terkandung dalam alat musik Karinding. 
Program ini berpotensi menjadi contoh bagi desa 
lain yang ingin melestarikan warisan budaya mereka. 
Dengan demikian, pelatihan alat musik Karinding 
bukan hanya soal teknik bermain, tetapi merupakan 
langkah strategis untuk mendorong masyarakat agar 
lebih mencintai dan melestarikan tradisi budaya yang 
telah ada.

Melalui pelatihan yang sistematis dan terarah, 
diharapkan para peserta dapat menguasai teknik 
bermain Karinding dengan baik dan memahami 
makna mendalam dari setiap nada yang dihasilkan. 
Selain itu, kemampuan ini dapat menjadi modal bagi 
mereka untuk meneruskan tradisi ini ke generasi 
berikutnya. Sebagai hasil akhir, program pelatihan 
ini tidak hanya melestarikan alat musik Karinding, 
tetapi juga memperkuat identitas budaya remaja, 
membangun kesadaran budaya, dan mendorong 
terwujudnya masyarakat yang lebih mencintai dan 
menghargai warisan budaya lokal. Dengan demikian, 
pelatihan alat musik Karinding di Desa Hegarmanah 
menjadi upaya yang sangat strategis dalam menjaga 
tradisi dan memperkuat nilai-nilai budaya yang ada 
(Sofyan et al., 2020).

Peran Pelatihan Musik dalam Membangun 
Identitas Budaya Remaja

Pelatihan musik, khususnya dalam konteks 
alat musik tradisional seperti Karinding, memainkan 
peran penting dalam membangun identitas budaya 
remaja. Di tengah globalisasi dan modernisasi yang 
menggerus nilai-nilai budaya lokal, kegiatan pelatihan 
musik menjadi jembatan untuk menghubungkan 
generasi muda dengan akar budaya mereka. Di Desa 
Hegarmanah, pelatihan Karinding bukan hanya 
sekadar belajar bermain alat musik, tetapi juga 
merupakan proses edukatif yang mendalam, yang 
mengajak remaja untuk mengenali, memahami, 
dan merayakan warisan budaya yang dimiliki oleh 
masyarakat mereka (Sofyan et al., 2020).

Salah satu faktor yang mendasari pentingnya 
pelatihan musik dalam membangun identitas budaya 
adalah proses internalisasi nilai-nilai budaya. Melalui 
pelatihan Karinding, remaja diajak untuk memahami 
tidak hanya cara memainkan alat musik tersebut, 
tetapi juga sejarah, makna, dan konteks sosial yang 
melatarbelakanginya. Setiap nada yang dihasilkan 
dari Karinding membawa pesan dan cerita yang 
berakar dalam tradisi. Dengan belajar musik, remaja 
tidak hanya mengasah keterampilan teknik, tetapi 
juga belajar menghargai dan menginternalisasi nilai-
nilai yang terkandung dalam musik tersebut (Pratiwi 
et al., 2024). Ini menciptakan rasa memiliki terhadap 
budaya lokal yang dapat membentuk identitas 
mereka sebagai individu yang terhubung dengan 
komunitasnya.

Pelatihan musik juga memberikan platform 
bagi remaja untuk mengekspresikan diri. Musik 
adalah salah satu bentuk seni yang sangat ekspresif, 
dan alat musik Karinding memberikan ruang bagi 
remaja untuk berpikir bebas dan dapat menyalurkan 
kreativitas mereka (Almanda, 2020). Melalui 
pelatihan, mereka dapat menciptakan interpretasi 
sendiri terhadap lagu-lagu tradisional, atau bahkan 
menciptakan komposisi baru yang menggabungkan 
elemen modern dengan tradisi. Proses ini tidak 
hanya meningkatkan keterampilan musikal, tetapi 
juga membangun kepercayaan diri remaja dalam 
mengekspresikan diri (Ardila et al., 2024). Dengan 
semakin percaya diri, mereka dapat lebih mudah 
menemukan identitas diri mereka yang berhubungan 
dengan budaya lokal.

Selain itu, pelatihan Karinding menciptakan 
ruang interaksi sosial yang positif di antara remaja. 
Melalui latihan kelompok, remaja belajar untuk 
bekerja sama, berbagi pengetahuan, dan mendukung 
satu sama lain dalam mencapai tujuan bersama. 
Keterlibatan dalam kelompok musik ini membentuk 
rasa kebersamaan dan persatuan di antara peserta 
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yang akan menjadi perekat bagi kelompok sehingga 
dapat meningkatkan kohesivitas (Verdyana & 
Tjahjoanggoro, 2021). Di saat yang sama, hal ini 
memperkuat rasa identitas kolektif yang berkaitan 
dengan budaya lokal. Ketika mereka berlatih dan 
tampil bersama, mereka tidak hanya membawa 
nama pribadi mereka, tetapi juga nama komunitas 
dan budaya yang mereka wakili. Ini mengajarkan 
mereka pentingnya solidaritas dan kerja sama dalam 
membangun identitas bersama.

Gambar 2. Dokumentasi Latihan Rutin

Pelatihan musik tradisional seperti Karinding 
memiliki peran signifikan dalam memperkuat iden-
titas budaya terutama di tengah pengaruh budaya 
asing yang kian mendominasi. Dalam era digital 
saat ini, remaja sering terpapar dengan berbagai 
bentuk hiburan dari seluruh dunia, yang sering 
kali mengabaikan nilai-nilai lokal (Nurbaedi, 
2022). Akibatnya, banyak remaja yang tanpa 
disadari terasing dari budaya asli sendiri, dan lebih 
mengidentifikasi diri dengan budaya asing yang 
sering kali dianggap lebih modern. Dalam konteks 
ini, pelatihan alat musik tradisional seperti Karinding 
berfungsi sebagai alternatif yang menyegarkan bagi 
remaja untuk kembali kepada akar budaya mereka 
dan menemukan kembali nilai-nilai tradisional 
yang mungkin terlupakan. Dengan mengenal 
dan memahami Karinding, mereka belajar untuk 
menghargai keunikan budaya lokal yang mungkin 
tidak dimiliki oleh budaya lain (Alamsyah & 
Suherman, 2022). Melalui pelatihan ini, remaja 
diajak untuk menjadi agen pelestarian budaya, yang 
dengan bangga mengenakan identitas budaya mereka 
di tengah arus globalisasi.

Secara lebih mendalam, pelatihan Karinding 
tidak hanya berfokus pada teknik bermain, tetapi 
juga melibatkan pemahaman tentang lirik dan 
cerita di balik lagu-lagu yang dibawakan. Melalui 
pengenalan terhadap lirik, remaja dapat memahami 
konteks sosial dan budaya dari setiap lagu. Ini 
memberi mereka kesempatan untuk menggali lebih 
dalam tentang nilai-nilai dan norma yang ada dalam 

masyarakat mereka. Dengan cara ini, pelatihan musik 
membantu remaja membangun perspektif yang lebih 
luas mengenai tempat mereka dalam masyarakat, 
serta tanggung jawab mereka untuk melestarikan 
budaya tersebut untuk generasi mendatang (Lidyasari 
et al., 2023). Keterlibatan dalam pelatihan musik 
juga dapat memfasilitasi perkembangan karakter 
remaja. Musik mengajarkan disiplin, ketekunan, 
dan dedikasi (Misbahudholam AR et al., 2023). 
Dalam proses belajar, remaja perlu melatih diri 
secara rutin untuk mencapai tingkat keterampilan 
yang diinginkan. Proses ini mendorong mereka 
untuk mengembangkan kebiasaan positif yang 
dapat diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan 
lainnya. Selain itu, rasa pencapaian ketika mereka 
berhasil menguasai teknik atau menyelesaikan 
lagu dapat meningkatkan rasa percaya diri mereka, 
yang pada gilirannya memperkuat identitas positif 
sebagai individu yang mampu berkontribusi pada 
masyarakat.

Dalam pelatihan Karinding, komunitas Desa 
Hegarmanah memiliki peran yang sangat penting 
dalam membangun dan memperkuat identitas 
budaya remaja. Sebagai warisan budaya lokal, 
Karinding tidak hanya dilestarikan oleh para pelatih, 
tetapi juga oleh masyarakat yang turut ambil bagian 
dalam proses pelatihan tersebut (Elfarissyah & 
Attas, 2022). Misalnya, selama sesi pelatihan, 
masyarakat sering kali memberikan dukungan 
berupa penyediaan tempat, fasilitas, atau bahkan 
bahan baku untuk pembuatan alat musik Karinding 
itu sendiri. Selain itu, keterlibatan tokoh masyarakat, 
seperti para sesepuh desa atau budayawan lokal, 
menambah dimensi edukatif pada pelatihan ini 
dengan memberikan pengetahuan sejarah dan 
filosofi Karinding kepada para peserta (Sofyan et 
al., 2020).  Dukungan ini terlihat nyata dalam acara-
acara budaya seperti Festival Pagar Budaya yang 
diadakan di daerah-daerah sekitar Desa Hegarmanah 
di mana remaja dari Desa Hegarmanah kerap tampil. 
Dalam festival ini, masyarakat tidak hanya menjadi 
penonton, tetapi juga mendampingi para remaja 
sebagai mentor dan panitia, memastikan bahwa 
setiap elemen budaya yang ditampilkan benar-benar 
mencerminkan kearifan lokal yang dijaga dengan 
baik. Menurut data, dapat dilihat pada grafik 1, dari 
laporan pelaksanaan kegiatan Desa Hegarmanah 
tahun 2024, sekitar 80% dari 30 orang tua mendukung 
partisipasi anak-anak mereka dalam pelatihan dan 
pagelaran Karinding.

Selain itu, ada juga kolaborasi lintas generasi 
yang terlibat dalam pelatihan ini. Para orang tua yang 
dulunya juga mempelajari alat musik Karinding di 
masa muda kini berbagi pengalaman mereka dengan 
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anak-anak. Hal ini menciptakan kesinambungan 
budaya, di mana pengetahuan dan keterampilan 
tradisional terus diwariskan dari satu generasi ke 
generasi berikutnya. 

Gambar 3. Data Jumlah Dukungan Partisipasi dari Sasaran

Gambar 4. Data Pre-test Pematerian

Gambar 5. Data Post-test Pematerian

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan 
terhadap 30 peserta pelatihan Karinding di Desa 
Hegarmanah, terlihat adanya peningkatan yang 
signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan 
peserta setelah mengikuti pelatihan. Survei ini meng-
gunakan skala penilaian dengan rentang nilai 0 
hingga 150, yang meliputi aspek pemahaman peserta 
tentang Karinding. Dari data yang diperoleh, rata-rata 
nilai pre-test peserta sebelum pematerian adalah 66,9, 
sementara rata-rata nilai post-test setelah pematerian 
meningkat menjadi 117,1. Kenaikan rata-rata sebesar 
75,1% menunjukkan bahwa metode pengajaran 
yang diterapkan selama pematerian terbukti efektif 
dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
peserta. Peningkatan ini tidak hanya mencerminkan 
efektivitas materi pelatihan yang diberikan, tetapi juga 
menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang 

interaktif dan berbasis komunitas dapat memberikan 
dampak yang positif pada perkembangan peserta 
(Oktavia & Khotimah, 2023).

Ketika remaja tampil di acara budaya, baik 
di tingkat lokal maupun di luar desa, keberadaan 
orang tua, anggota masyarakat, dan tokoh budaya 
menciptakan atmosfer yang penuh penghargaan. 
Dalam wawancara dengan beberapa peserta, banyak 
di antaranya menyatakan bahwa dukungan moral 
dari masyarakat memberi mereka motivasi lebih 
untuk terus melestarikan tradisi Karinding. Salah 
satu peserta mengungkapkan bahwa ketika mereka 
melihat orang tua mereka bangga saat mereka tampil 
di panggung, mereka merasa memiliki tanggung 
jawab untuk melanjutkan tradisi ini.

Masyarakat Desa Hegarmanah juga memain-
kan peran penting tidak hanya dalam mendukung 
pelatihan alat musik Karinding, tetapi juga dalam 
promosi dan penyebaran informasi kegiatan 
pelatihan Karinding ini. Berbagai kegiatan promosi 
dilakukan melalui berbagai saluran yang strategis 
dan beragam, yaitu melalui media sosial, poster, 
dan pengumuman di balai desa. Berbagai strategi 
promosi yang dilakukan tersebut secara efektif 
berhasil meningkatkan jumlah peserta pelatihan 
dari waktu ke waktu. Sebagai contoh nyata dari 
efektivitas promosi dan penyebaran informasi yang 
dilakukan oleh masyarakat Desa Hegarmanah, 
terdapat peningkatan signifikan dalam jumlah 
peserta pelatihan Karinding selama satu tahun 
terakhir (Patiung et al., 2019).  Jumlah peserta 
pelatihan Karinding meningkat sebanyak 24 peserta 
menjadi 33 peserta di tahun 2024, setelah kegiatan 
pelatihan dilakukan, menurut data dari laporan 
tahunan pelatihan seni Karinding Desa Hegarmanah 
sebagaimana dapat dilihat pada grafik 4. Dukungan 
penuh dari masyarakat ini menunjukkan bagaimana 
komunitas memainkan peran penting dalam 
keberlanjutan dan efektivitas program pelatihan ini, 
serta dalam membangun rasa kebanggaan terhadap 
budaya lokal di kalangan remaja (Nuriawati, 2024).

Gambar 4. Peningkatan Jumlah Anggota Sanggar Panca-
raksa Tahun 2023 dibandingkan dengan Tahun 
2024
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Pentingnya pelatihan musik dalam membangun 
identitas budaya remaja juga tercermin dalam 
keberlanjutan kegiatan ini. Program pelatihan yang 
terstruktur dan berkelanjutan tidak hanya mem-
berikan kesempatan bagi remaja untuk belajar, 
tetapi juga memastikan bahwa tradisi Karinding 
akan terus ada. Dengan melibatkan generasi muda, 
tradisi ini akan terus dihidupkan dan diwariskan 
kepada generasi selanjutnya. Ada beberapa metode 
untuk menerapkannya di jalur pendidikan formal, 
non-formal, dan informal (Afiffah & Jinan, 2021). 
Harapannya, pelatihan alat musik Karinding di Desa 
Hegarmanah bukan hanya sebuah kegiatan seni, 
tetapi juga merupakan investasi jangka panjang yang 
penting dalam pembangunan karakter dan identitas 
budaya remaja. Melalui pelatihan ini, remaja diajak 
untuk berinteraksi, belajar, dan merayakan warisan 
budaya mereka dengan cara yang relevan dan menarik. 
Keterlibatan aktif mereka dalam proses pelatihan ini 
membentuk rasa memiliki dan kebanggaan terhadap 
warisan budaya lokal, serta menciptakan generasi 
muda yang tidak hanya memiliki keterampilan 
musikal, tetapi juga memiliki kesadaran dan 
komitmen untuk menjaga dan melestarikan tradisi 
budaya mereka. Ketika mereka terlibat dalam proses 
ini, mereka tidak hanya sekadar berpartisipasi dalam 
sebuah kegiatan seni, tetapi juga secara emosional 
dan intelektual terikat dengan tradisi yang sedang 
mereka pelajari. Hal ini memperkuat identitas budaya 
mereka di tengah arus modernisasi yang sering kali 
mendorong mereka untuk mengadopsi identitas 
yang lebih global dan terlepas dari akar budaya 
mereka (Murcahyanto et al., 2023). Dalam konteks 
ini, pelatihan musik tidak hanya menjadi alat untuk 
mengekspresikan diri, tetapi juga menjadi jembatan 
untuk menghubungkan generasi muda dengan 
budaya mereka, memperkuat identitas budaya yang 
semakin penting di tengah dinamika sosial yang terus 
berubah. Warisan budaya yang dipelihara melalui 
pelatihan ini tidak hanya akan menjadi kebanggaan 
lokal, tetapi juga menjadi bagian dari kekayaan 
budaya nasional yang patut dijaga dan dirayakan di 
tingkat global (Sari & Najicha, 2022).

SIMPULAN

Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan 
alat musik tradisional Karinding di Desa Hegarmanah 
memiliki peran yang signifikan dalam melestarikan 
warisan budaya lokal sekaligus berkontribusi 
terhadap pembentukan identitas budaya remaja. 
Pelatihan ini tidak hanya berfokus pada aspek teknis 
dalam memainkan alat musik Karinding, tetapi juga 
berupaya menanamkan nilai-nilai budaya dan sosial 

yang terkandung di dalamnya. Melalui pendekatan 
pembelajaran yang komprehensif, para remaja yang 
terlibat dalam pelatihan ini memiliki kesempatan 
untuk memperdalam pemahaman mereka tentang 
makna dan filosofi di balik alat musik Karinding, 
yang merupakan bagian dari kearifan lokal Sunda. 
Proses ini memperkuat rasa memiliki terhadap 
warisan budaya, menciptakan identitas kolektif, 
dan meningkatkan kesadaran budaya di tengah arus 
globalisasi. Selain itu, pelatihan ini juga mendorong 
interaksi sosial, disiplin, dan ekspresi diri yang lebih 
mendalam, memperkaya karakter remaja secara 
keseluruhan. Keberhasilan pelatihan Karinding di 
Desa Hegarmanah juga tidak terlepas dari dukungan 
masyarakat, termasuk peran penting instruktur dan 
tokoh budaya setempat yang berkomitmen untuk 
terus mengajarkan Karinding kepada generasi 
muda. Dukungan ini menjadi faktor kunci dalam 
menjaga keberlanjutan pelatihan dan memastikan 
bahwa tradisi ini dapat diwariskan secara efektif 
dari generasi ke generasi, menjadikannya salah 
satu instrumen penting dalam menjaga kearifan 
lokal. Pelatihan Karinding tidak hanya memperkaya 
keterampilan seni, tetapi juga berperan sebagai alat 
untuk mempertahankan dan merayakan identitas 
budaya. Dengan demikian, pelatihan Karinding tidak 
hanya menjadi media untuk melestarikan seni musik 
tradisional, tetapi juga sebagai alat transformasi 
budaya yang dapat memperkaya identitas generasi 
muda di era modern.
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